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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa studi 

penyelenggaraan program Paket B di PKBM Melati Desa Tolongio Kecamatan 

Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara Dintinjau dari aspek keterpaduan dalam 

program Paket B di PKBM  Melati Desa Tolongio Kecamatan Anggrek 

Kabupaten Gorontalo Utara menunjukkan bahwa dalam penyelengaraan program 

Paket B penyelenggara bersama penilik PNFI dan dibantu oleh pemerintah 

setempat saling bekerjasama, masyarakat hanya dijadikan sebagai sasaran 

program yaitu menjadi warga belajar. 

Ditinjau dari aspek keberlanjutan program Paket B di PKBM  Melati Desa 

Tolongio Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara menunjukkan bahwa 

pelaksanaan program Paket B belum diselenggarakan secara bertahap sebab dalam 

pelaksanaannya membutuhkan persiapan dan perencanaan yang matang dari 

pengelola baik itu masalah penyediaan tempat belajar, sumber belajar dan 

anggaran lainnya yang dapat digunakan untuk kelancaran proses belajar mengajar. 

Berdasarkan deskripsi temuan penelitian dan memperhatikan jawaban-

jawaban dari responden terkait dengan keserasian menunjukkan bahwa program 

PakeB yang dilaksankan oleh pengelola bertumpu pada kebutuhan masyarakat 

serta keinginannya dengan selalu memperhatikan keserasian akan kebutuhan 

masyarakat, sehingga hal tersebut akan memberikan manfaat berupa timbulnya 

semangat dan motivasi dari masyarakat sebagai warga belajar Paket B untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan aspek kemampuan sendiri yang diperoleh melalui jawaban-

jawaban yang disampaikan oleh informan menunjukkan bahwa warga belajar 

Paket B melaksanakan program yang disusun berdasarkan kebutuhan masyarakat 

dan dalam pelaksanaan program yang disesuaikan dengan kemampuan yang 

dimiliki masyarakat tetapi dalam sehingga pelaksanaan program sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki masyarakat. 



68 

 

Berdasarkan tinjauan tentang kaderisasi dalam program Paket B di PKBM 

Melati Desa Tolongio Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara 

menunjukkan bahwa proses kaderisasi belum dilaksanakan secara optimal 

dikarenakan kondisi warga belajar yang kurang maksimal dalam proses kegiatan 

pembelajaran serta belum mampu memiliki kemampuan dalam bidang manajemen 

yang secara langsung dibutuhkan untuk proses pengkaderan agar program Paket B 

di PKBM Melati memiliki eksistensi untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

5.2 Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka dapat 

disarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Dalam meningkatkan kualitas program Paket B di PKBM  Melati Desa 

Tolongio Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara maka diharapkan 

perlunya koordinasi dan hubungan kerjasama antara pengelola program, 

pemerintah dan masyarakat sebagai sasaran belajar. 

2. Diharapkan bahwa pelaksanaan program Paket B di PKBM  Melati Desa 

Tolongio Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara difokuskan pada 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam menciptakan kesadaran 

dalam belajar sehingga tercipta warga belajar yang memiliki nilai integritas 

untuk mendisiplinkan diri dalam belajar. 

3. Diharapkan kepada masyarakat sebagai sasaran belajar untuk dapat 

meningkatkan partisipasinya untuk aktif hadir dalam setiap kegiatan 

pembelajaran, agar membantu dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat 

yang berpendidikan sesuai dengan amanah Undang-undang yakni 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 
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